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Abstract

The rapid advancement of information technology has significantly influenced how businesses manage their operations,
particularly in financial recordkeeping. Zhafirah Cosmetics, a trading company in the Cosmetics sector, still relies on manual
cash transaction recording, resulting in data inconsistencies, document errors, and inefficient reporting processes. This study
aims to design and implement a desktop-based information system to facilitate more effective cash management. The
development methodology used is the Waterfall model, which involves requirements analysis, system design, coding using
Visual Basic .NET and testing using the black-box method. The developed system has proven to enhance data accuracy,
streamline documentation of cash inflows and outflows, and support the creation of structured financial reports, thereby
improving overall operational efficiency.
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Abstrak

Kemajuan pesat teknologi informasi telah secara signifikan memengaruhi bagaimana bisnis mengelola kegiatan
operasional mereka, terutama dalam pencatatan keuangan. Zhafirah Cosmetics, perusahaan dagang di sektor
Cosmetics, masih mengandalkan pencatatan transaksi tunai manual, mengakibatkan inkonsistensi data, kesalahan
dokumen, dan proses pelaporan yang tidak efisien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menerapkan
sistem informasi berbasis desktop untuk memfasilitasi pengelolaan kas yang lebih efektif. Metodologi
pengembangan yang digunakan adalah model Waterfall, yang melibatkan analisis kebutuhan, desain sistem,
pengkodean menggunakan Visual Basic .NET, dan pengujian menggunakan metode black-box. Sistem yang
dikembangkan telah terbukti meningkatkan akurasi data, merampingkan dokumentasi arus kas masuk dan keluar,
dan mendukung pembuatan laporan keuangan terstruktur, sehingga meningkatkan efisiensi operasional secara
keseluruhan

Kata kunci: Sistem informasi, penerimaan kas, pengeluaran kas, desktop, waterfall, Zhafira Cosmetics

1. Pendahuluan penyediaan informasi yang dibutuhkan. Selain itu,
komputerisasi ~membantu  meringankan  beban
administratif mengurangi penggunaan kertas yang
berlebihan, = mempercepat  proses  kerja, dan
memudahkan perhitungan data yang secara umum
meningkatkan efisiensi operasional.

Perkembangan teknologi informasi sudah semakin
pesat, dimana hampir setiap perusahaan telah
menerapkan  sistem informasi terkomputerisasi.
Teknologi informasi telah memiliki peran yang sangat
penting dalam usaha maupun bisnis, dan mampu
membantu meningkatkan efisiensi, keakuratan dan

efektifitas kinerja perusahaan [8] sistem merupakan seperangkat elemen yang saling

berhubungan yang bersama-sama mencapai suatu tujuan
tertentu dalam proses yang teratur yang dapat
mendukung sistem yang lebih besar dan saling memiliki
ketergantungan untuk mencapai tujuan tertentu".

Komputer saat ini memegang peranan sangat penting
dalam kehidupan manusia, terutama sebagai pendukung
efisiensi kerja di berbagai bidang informasi. Teknologi
komputer mampu memproses data secara signifikan
lebih cepat, tepat, dan akurat, sehingga memudahkan
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[9] informasi merupakan Informasi adalah data yang
telah di olah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi
penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan
keputusan saat ini atau mendatang.

Kas merupakan aset penting yang sangat mendukung
operasional perusahaan. Karena mudah
dipindah-tangankan, kas rentan disalahgunakan oleh
karyawan. Selain itu, kas berfungsi sebagai alat
pertukaran yang langsung maupun tidak langsung
terlibat dalam sebagian besar transaksi penjualan dan
pembelian perusahaan .

[3] Penerimaan kas merupakan salah satu aspek paling
berpengaruh dalam suatu ukuran di dalam sebuah
perusahaan, dimana untuk melihat tingkat keberhasilan
suatu perusahaan dapat dilihat dari tingkat pencapaian
target yang ingin dicapai oleh perusahaan yang mana
target yang dimaksud adalah penerimaan kas.

penerimaan kas adalah semua pemasukan yang diperoleh
perusahaan dari hasil transaksi yang dapat memperbesar
jumlah kas yang dimiliki perusahaan, dan
pencatatannya dilakukan dalam jurnal khusus untuk
keperluan akuntansi.

[2]Pengeluaran kas adalah pengeluaran perusahaan
yang dilakukan dengan cek dan pengeluaran yang tidak
dapat dilakukan dengan cek (pengeluaran yang
jumlahnya relative kecil).

pengeluaran kas adalah kegiatan mengeluarkan uang
tunai atau menggunakan cek yang dilakukan oleh
perusahaan untuk membiayai berbagai aktivitasnya.

Zhafira Cosmetics merupakan perusahaan dagang yang
bergerak di bidang pembelian berbagai macam produk
Cosmetics dari produsen atau pemasok, kemudian
menjualnya kembali kepada konsumen untuk perawatan
tubuh dan kecantikan. Pada aktivitasnya Zhafirah
Cosmetics tidak terlepas dari transaksi kas, dimana
perusahaan akan menerima macam-macam pembayaran
dari pihak konsumen. Pada aktivitas penerimaan dan
pengeluaran kas tersebut bisa terjadi kekeliruan.

Sistem yang berjalan pada Zhafira Cosmetics masih
belum terkomputerisasi (manual) dimana penerimaan
dan pengeluaran kas masih menggunakan buku besar,
seluruh transaksi dicatat Kembali didalam buku besar.
Hal tersebut rentan menjadi masalah dikarenakan Sistem
yang belum otomatis. Dimana sering terjadi masalah
kehilangan data data- yang sudah terekap dan
mengakibatkan perekapan kembali serta kekeliruan
dalam pencatatannya, seperti salah pencatatan di dalam
buku antara penerimaan dan pengeluaran kas. Kekeliruan
tersebut mengakibatkan kesalahan pada data yang tidak
akurat. Masalah tersebut akan berdampak efektifitas
kinerja perusahaaan menurun.
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[4] Pada PT Pos Indonesia (Persero) Kota Jambi”.
Menurut penelitian, aktivitas pencatatan penerimaan dan
pengeluaran kas di PT Pos Indonesia (Persero) Kota
Jambi masih dilakukan secara manual. Penggunaan buku
besar dan aplikasi default seperti Microsoft Excel
membuat proses perhitungan hingga penyusunan
laporan memakan waktu cukup lama. Kondisi ini
dianggap tidak efisien karena input data yang lambat
menimbulkan penumpukan dokumen, menyulitkan
pencarian data oleh bagian keuangan. Selain itu,

penyimpanan bukti transaksi belum sepenuhnya
berbasis komputer, sehingga ketika dokumen
diperlukan, proses pencarian menjadi tertunda.
Akibatnya, informasi untuk akuntansi maupun

manajemen sering terlambat disampaikan.

Apabila seluruh proses penerimaan dan pengeluaran kas
telah sepenuhnya terkomputerisasi, hal ini diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu kerja
serta mengurangi kemungkinan kesalahan pencatatan
seperti duplikasi, kehilangan dokumen, atau tercecer.
Otomatisasi tersebut akan memudahkan karyawan
dalam mengelola data penerimaan dan pengeluaran kas,
mempercepat penyusunan laporan, serta mempermudah
melihat arus kas masuk dan keluar di PT Pos Indonesia
(Persero) Cabang Kota Jambi. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan untuk merancang sebuah
sistem informasi akuntansi berbasis web yang mengelola
penerimaan dan pengeluaran kas di PT Pos Indonesia
(Persero) Jambi.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka Zhafira
Cosmetics sangat membutuhkan sistem yang dapat
secara mudah mendapatkan informasi mengenai
pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas secara
cepat, maka penulis tertarik unutk merancang sistem
informasi penerimaan dan pengeluaran kas berbasis
desktop schingga dapat mempermudah aktivitas
pencatatan penerimaan dan pengeluaran kasr serta
memberikan informasi penerimaan dan pengeluaran kas
dalam bentuk laporan kas yang akurat.

2. Metode Penelitian
2.1 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan yang diterapkan adalah model
waterfall, yaitu pendekatan sistematis dan berurutan
dalam merancang sistem. [6] Metode Waterfall adalah
suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan,
di mana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke
bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase
perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi)
dan pengujian.  Metode ini membagi  proses
pengembangan menjadi beberapa fase—mulai dari
perencanaan, pemodelan, implementasi, hingga
pengujian—yang harus disusun dan dijadwalkan dengan
rapi. Setiap tahap harus diselesaikan sepenuhnya
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, memastikan
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bahwa desain dan implementasi dilakukan secara
terstruktur dan terkontrol.

H

Desain

Analisis

—

Pengkodean

-

Pengujian

Y

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall
Sumber : [1] Afandi & Efendi (2020)

1. Metode analisis Data

Metode analis data yang dilakukan penulis dalam
penelitian ini adalah:

a. Wawancara

Penulis melakukan tanya jawab dengan narasumber
dari Zhafira Cosmeticsselaku owner yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi, data, dan keterangan
lainnya yang dibutuhkan oleh penulis.

b. Observasi

Penulis melakukan peninjauan secara langsung untuk
mengetahui kegiatan operasional dari Zhafira
Cosmetics dan mengetahui secara langsung alur
kegiatan yang dilakukan oleh Zhafira Cosmetics serta
berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas.

2. Desain

Tahapan ini merupakan hasil dari analisis kebutuhan
(requirement analysis) yang telah disusun sebelumnya.
Pada fase ini pula dilakukan proses perancangan
(design) yang bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh

3. Pengkodean

Tahap pengkodean adalah melakukan codingan atau
pemograman.. Bahasa pemograman yang digunakan
pada tahap ini yaitu pemrograman VisualBasic Net dan
XAMPP sebagai database.

4. Pengujian

Sistem diuji untuk mengidentifikasi kesalahan dan

kekurangan, sekaligus memastikan apakah sistem
tersebut sudah berfungsi sesuai dengan harapan
pengguna. Pengujian ini menggunakan metode

black-box testing, karena fokus penelitian ini hanya pada
verifikasi tampilan antarmuka dan respons yang
dihasilkandari hasil eksekusi.

DOI : https://doi.org/10.30606/1jti.v4i2.3447

5. Pemeliharaan

Dalam model waterfall, tahap pemeliharaan adalah
langkah terakhir yang dilakukan setelah perangkat lunak
selesai dikembangkan dan dioperasikan. Tahap ini
mencakup pelaksanaan pemeliharaan rutin seperti
memperbaiki kesalahan yang muncul selama proses
pengkodean, serta meningkatkan dan menyesuaikan
sistem berdasarkan kebutuhan pengguna atau tuntutan
lingkungan baru. Misalnya, jika setelah implementasi
ditemukan bahwa sistem salah menghitung nilai
depresiasi aset tetap karena logika perhitungan yang
tidak sesuai, maka tim pengembang akan melakukan
perbaikan kode untuk memperbaiki kesalahan tersebut
dan dapat secara berkala melakukan audit kode dan
pembaruan teknologi untuk mencegah kerentanan
keamanan dan meningkatkan stabilitas jangka panjang.

2.2 Teknik Analisis Data

Pada enelitian ini, Teknik analisis data yang diterapkan
adalah analisisPIECES. [14] analisis PIECES adalah
suatu sistem yang digunakan untuk analisis sistem kerja
pada suatu perusahaan atau organisasi. Ada 6 kriteria
analisis PIECES yaitu kinerja (Perfomance), ekonomi
(Economy), kontrol (Control), efesiensi (Efficiency),
dan pelayanan (Service). Analisis PIECES juga sangat
banyak diterapkan untuk penelitian pada suatu
perusahaan atau organisasi. Selain mudah dan dapat
dipahami analisis PIECES juga bersifat ringan tidak
membutuhkan data yang banyak.

[15] mengenai pengertian dari masing-masing
komponen dari PIECES yaitu sebagai berikut :

a. Analisis Kinerja Sistem (Performance)

Kinerja adalah suatu kemampuan sistem dalam
menyelesaikan tugas dengan cepat sehingga sasaran
dapat segera tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah
produksi dan waktu yang digunakan untuk
menyesuaikan perpindahan pekerjaan.

b. Analisis Informasi (Information)I

informasi merupakan hal penting karena dengan
informasi tersebut pihak manajemen dan user dapat
melakukan langkah selanjutnya. Apabila kemampuan
sistem informasi baik, maka user akan mendapatkan
informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan sesuai
dengan yang diharapkan.

c. Analisis Ekonomi (Economy)

Pemanfaatan biaya yang digunakan dari pemanfaatan
informasi. Peningkatan terhadap kebutuhan ekonomi
mempengaruhi pengendalian biaya dan
peningkatanmanfaat.

d. Analisis Pengendalian (Control)
Analisis ini digunakan untuk membandingkan sistem
yang dianalisis berdasarkan pada segi ketepatan waktu,
kemudahan akses, dan ketelitian data yang diproses.
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e. Analisis Efesiensi (Efficiency)

Efesiensi berhubungan dengan bagaimana sumber
tersebut dapat digunakan secara optimal. Operasi pada
suatu Perusahaan dikatakan efisien atau tidak biasanya
didasarkan pada tugas dan tanggung jawab dalam
melaksanakan kegiatan.

f.  Analisis Pelayanan (Service)

Peningkatan pelayanan memperlihatkan kategori yang
beragam. Proyek yang dipilih merupakan peningkatan
pelayanan yang lebih baik bagi manajemen, user dan
bagian lain yang merupakan symbol kualitas dari suatu
sistem informasi.

2.2 Perancangan sistem

[12] perancangan sistem adalah pelengkap dari analisa
kedalam suatu system baru atau memperbaiki suatu
sistem yang telah ada sehingga sistem tersebut menjadih
lebih baik dan biasanya proses ini terdiri dari proses
merancang input, output, dan file.

Dalam proses pengembangan sistem informasi, terdapat
sejumlah tahapan penting yang perlu dilalui untuk
memastikan bahwa sistem yang dirancang mampu
berjalan secara efisien dan memenuhi kebutuhan
pengguna. Salah satu tahapan yang sangat menentukan
adalah tahap perancangan sistem, yang berfungsi
sebagai upaya untuk merumuskan solusi berdasarkan
hasil analisis sebelumnya. Pada tahap ini, digunakan
berbagai alat bantu pemodelan sistem seperti Entity
Relationship Diagram (ERD), Data Flow Diagram
(DFD), dan Flowchart. Berikut ini merupakan uraian
mengenai masing-masing alat bantu tersebut.

Entity Relationship Diagram (ERD)

[10] ERD adalah salah satu metode pemodelan basis
data yang digunakan untuk menghasilkan skema
konseptual ~ untuk  jenis atau  model data
semantik sistem".

DFD atau Data flow diagram

[11] DFD atau Data flow diagram menggambarkan
secara keseluruhan dari sistem informasi yang akan
dibuat serta berfungsi untuk menggambarkan aliran data
antara sistem dengan entitas eksternal, menggambarkan
aliran informasi apa saja yang datang dari entitas
eksternal dan informasi yang keluar dari sistem yang
keluar dari entitas dari suatu bagian ke bagian ke
bagian yang lain"

Flowchart

[7] Bagan Alir (Flowchart) adalah bagan (chart) yang
menunjukan aliran (flow) di dalam program atau
prosedur sistem secara logika, digunakan terutama
sebagai alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi.

2.3 Metode Pengujian Sistem

DOI : https://doi.org/10.30606/1jti.v4i2.3447

Pengujian sistem bertujuan untuk memeriksa dan
menghindari terjadinya kesalahan pada program agar
berfungsi dengan baik sebelum digunakan. Metode
pengujian yang digunakan adalam metode Black Box.
[13] Black Box Testing atau pengujian Black Box
merupakan pendekatan pengujian softwa yang lebih
fokus kepada cara kerja dari software dan bagaimana
komunikasi di dalamnya dan perlu memperhatikan
source code dan struk kode di dalamnya. Dengan kata
lain, Black Box Testing fokus kepada bagian luar dari
software, yaitu fungsionalitas sistem dari software yar
diujikan serta sisi keamanan (security)".

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Prosedur Sistem yang sedang berjalan
3.1.1 Prosedur Penerimaan Kas Yang Sedang
Berjalan

Pembeli Kasir Owner

Menerima
Barang

Memberikan
Barang

Menerima

P

Mencatat
Nota

Nota

L_ﬁ—\

Gambar 2. Prosedur Penerimaan Kas Yang Sedang Berjalan

Prosedur pengeluaran kas yang digambarkan:

a. Kasir memberikan barang yang di pesan oleh
pembeli

b. Pembeli menerima barang lalu me lakukan
pembayaran kepada kasir

c. Kasir menerima pembayaran dan
membuat nota

d. Kasir memberikan nota 1 kepada pembeli dan nota
2 kepada owner

e. Owner mencatat nota penjualan dan mengarsipkan
nota tersebut

sekaligus
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Berjalan

Pemilik Kasir

Mulai Nota Tagihan
l Pembayaran
Menerima Nota
Tagihan
Pembayaran Membayar
Tagihan
Mencatat Kas
Keluar
Buku Catatan

Nota Tagihan
Pembayaran

Gambar 3. Prosedur Pengeluaran Kas Yang Sedang Berjalan

Prosedur pengeluaran kas yang digambarkan :

Dimulai dari pemilik menerima nota tagihan
pembayaran biaya operasional yang harus dibayar
oleh pemilik tokoh

Pemilik tokoh menyerahkan nota tagihan
pembayaran kepada kasir untuk di arsip
berdasarkan tanggal

Kasir membayar tagihan pembayaran tersebut,
kemudian kasir mencatat transaksi pengeluaran kas
pada media kertas atau buku

3.1.2 Prosedur Pengeluaran Kas Yang Sedang Prosedur pengeluaran kas yang digambarkan:

Admin menerima laporan pembelian

Admin mengimput penerimaan kas kedalam
database

Admin mencetak laporan penerimaan kas

Owner menerima laporan penerimaan kas

3.2.1 Prosedur Sistem Pengeluaran Kas
Yang Di Ajukan
Admin Kas Owner

3.2 Prosedur Sistem yang Di Ajukan
321 Prosedur Sistem Penerimaan Kas

Yan

g diajukan

Admin

was

{ Mulai I
Kas
Laporan
Pembelian

¥

Input Penerimaan @
Kas

Laporan Penerimaan

Database

Laporan Penerimaan
Kas

Gambar 5. Prosedur Prosedur Sistem Pengeluaran Kas Yang Di

Lap
—I Pangeluaran iKas

Gambear 4. Prosedur Sistem Penerimaan Kas Yang diajukan
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Ajukan

Bagian admin input data tagihan membuat daftar
pengeluaran untuk setiap pembelian barang,
penggajian biaya pemeliharaan

Admin membayar setiap pengeluaran lalu
menyimpan nota pembayaran sebagai data
pembuatan laporan pengeluran kas, lalu mencetak
laporan pengeluaran kas 2 rangkap. Rangkap 2
disimpan sendiri oleh kasir dan rangkap 1
diserahkan kepada owner sebagai laporan
pengeluaran kas tanggal

Owner menerima laporan keuangan dari kasir
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3.3 DFD Level 0

3

Admin 19

Data Akun. Data Akun
 ——

Kas Input Data

m N ""S:INBI"KBS b
Transaksi Kas,
Keluar
Laporan Penerimaan Ka 30

Laporan Pengeluaran Kas Laporan

Data Penerimaan Kas
Data Pengeluaran Kas

Gambar 6. DFD Level 0

~ N P £
/ AN
Penermaan Kas S ~<ongolo Dat3>
) i
— ‘~<Namakhm N

~— A Pos
> 4 ™

-

Kotrangan )
Sl SN
( sumian 3

Pengekiaran Kas

Gambar 8. ERD

3.5 Perancangan Antar Muka (Interface)

2. Menu Utama

X
ZHAFIRA COSMETICS

HALAMAN UTAMA

Profil
Perusahaan

Profil
Perusahaan

Profil
Perusahaan

Profil
Perusahaan

Profil
Perusahaan

Gambar 7. Perancangan Menu Utama

USER
ol E—
i —
S —

{ Input ] { Hapus ] [ Edit ] [ Tututp }

Gambar 9. Perancangan Menu User

Untuk mengetahui gambaran dari seluruh form tampilan 4. Menu Utama Penerimaan dan Penegeluaran

yang akan dibuat pada sistem ionformasi penerimaan
dan pengeluaran kas pada zhafira cosmetics adalah
sebagai berikut:

1. Form Login

USERNAME

I

PASSWORD

Gambar 10. Perancangan Form Login

DOI : https://doi.org/10.30606/1jti.v4i2.3447

Ka

2]

MENU DATAKAS

Pengeluarab Kas

Gambar 11. Perancangan Menu Utama Penerimaan dan Penegeluaran
Kas
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5. Data Akun 7. Pengeluaran Kas
]
ZHAFIRA COSMETICS ZHAFIRA COSMETICS
Pengeluaran Kas
Data Alun -
Tanggal
Kode Pengeluaran [ ]
RodeAlm | ]
Kode Alm ( |
Posisisi Alm | ] 3
Posisi Kas [ ]
[ Tambah ][ Simpan ] [ Edit ] [ Hapus ] [ Batal ] Keterangan ( |
Tumlzh ( |

(=) (=) (o) (o) (o

Gambar 12. Perancangan Menu Data Akun

6. Penerimaan Kas

ZHAFIRA COSMETICS

Gambar 14. Perancangan Pengeluaran Kas

Penerimaan Kas

Tanggal

Kode Penerimaan

Kode Akun

Nama Alom

Posizsi Kas

Keterangan

Jumlah

e [ [

8. Laporan
ZHAFTRA COSMETICS
Laporan Penerimazn Dan Pengeluaran Kas
Lapuran Penerimam Kzs Laporm Prelran K

e [
e [

-
W [V

(etak

Gambar 13. Perancangan Pengeluaran Ka
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Gambar 15. Perancangan Laporan
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9. Laporan Penerimaan Kas  Loon - o x

USERNAME
admks

PASSWORD

Zhafirah Cosmetics

Laporan Penerimam Kas
4‘ LERrty

Kode Temgzl Kode Alm Nams Albm. Posizi K Ketermgan Tumbsh

Gambar 17. Implementasi Form Login

2.) Menu Utama
Setelah login berhasil. Maka akan tampil menu
halaman utama sepertigambar dibawah.

Gambar 16. Perancangan Laporan Peerimaan Kas

10.  Laporan Pengeluaran Kas

ZHAFIRAH COSMETICS

Thafirah Cosmetics Mt et
Laporm Pengsiuzan Kas
Kode Tenzedl KoieMm | NameAbm | Possifs | Ketemgs Tumlsh
Gambar 18. Implementasi Form Menu Utama
3.) User
Gambar 13. Rancangan Laporan Penerimaan Kas Form Data User merupakan tempat dimana admin
dapat melihat,menambahkan, mengubah, dan
3.6 Implementasi Perangkat antar Muka menghapus user yang terdaftar.
Implementasi perangkat antarmuka mencakup tahapan e 0

untuk memenuhi kebutuhan interaksi antara pengguna

dan komputer. Dalam sistem ini, disediakan fasilitas USER
yang mendukung ' kelancaran rangkaian KoL ]
input-proses-output, sehingga mempermudah pengguna

dalam memasukkan data, menjalankan proses, dan Username  (ol0pt2s
memperoleh output dengan lebih efisien. Password  [ENY)

Posisi owner

[(E=1) (=TT (=) (=)

posisi

1.) Form Login

Form login berperan sebagai mekanisme keamanan
dalam sebuah aplikasi, yang membatasi akses pengguna
terhadap fitur-fitur tertentu. Setiap pengguna diwajibkan

memasukkan username dan password untuk dapat Fom— ‘
masuk ke dalam sistem. Hak akses yang diberikan akan
Admin Penjualan

disesuaikan dengan tingkat otorisasi masing-masing
pengguna.

Gudang

owner ‘

Gambar 19. Implementasi Form User
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4.) Menu Utama Penerimaan dan Pengeluaran Kas
Setelah berhasil login maka akan ke halaman utama
pilihan maka akan masuk Kembali ke menu utama yang
dipilih, contihnya penulis memilih pada menu
penerimaan dan pengeluaran kas maka akan masuk ke
menu yang di pilih utama penerimaan dan pengeluaran
kas

P

O,

MENU DATA KAS

Gambar 20. Implementasi Menu Utama

5.) Data Akun
Form Data Akun merupakan tempat diman admin dapat
melihat, menambahkan, mengubah, dan menghapus

akun yang terdaftar.
#! Form_akun - o X
ZHAFIRAH COSMETICS

Data Akun

Kode Akun _
resice
S | e ]

kode_akun
BGJ1
LTRO1

[ Batat |

nama_akun posisi_kas
Gaji & Upah

Listrik

Pengeluaran Kas
Pengeluaran Kas
PR

Pamhalian Maba | Panmaliaran Kae

Gambar 21. Implementasi Data Akun

6.) Form Penerimaan Kas

Form Penerimaan Kas merupakan tempat dimana user
dapat melihat, menambahkan, dan menghapus transaksi
penerimaan kas.

8 FORM PENERIMAAN - o X

ZHAFIRAH COSMETICS

Penerimaan Kas
Kode Penerimaan Tanggal
N S

kode_penerimaan _tanggal

Posisi Kas
Keterangan

Jumlah

posisi_kas

kode_akun  nama_akun

)

, 09062025 | PIMKI Penjualan ... | PenerimaanKas o
CRO0O2 16/06/2025 PIMK1 Penjualan PenernmaanKas n

CRo003 23062025 | PMKL | Penjualan... |PenerimaanKas |n

Gambar 22. Implementasi Penerimaan Kas
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7.) Form Pengeluaran Kas

Form Pengeluaran Kas merupakan tempat dimana user
dapat melihat, menambahkan, dan menghapus transaksi
pengeluaran kas.

%/ FORM PENGELUARAN — =] X

ZHAFIRAH COSMETICS

Pengeluaran Kas

Kodel’engeluamn QENEES Saturday 28 June 2025
Kode Akun
N 3
kode_pengeluaran tanggal kode_akun nama_akun  posisi_kas 1
» O9l0t:72025 PBMK1 Pembelian ... |Pengeluaran Kas nl
CE0002 18/06/2025 PBMK1 Pembelian Pengeluaran Kas | s!
CE0003 24/06/2025 PBMKI1 Pembelian ... | Pengel Kas p

Gambar 23. Implementasi Pengeluaran Kas

8.) Form Laoran

Form Laporan merupakan tempat dimana user dapat
melihat laporan ransaksi penerimaan kas adan
pengeluaran kas yang telah di-input.

5 FORM LAPORAN KAS = B X

@ ZHAFIRAH COSMETICS

Laporan Penerimaan Dan Pengeluaran Kas

Laporan Penerimaan Kas
r Laporan Perbulan

Laporan Pengeluaran Kas
 Laporan Perbulan

Tahun PIp3] v

Tahun o v

Gambar 24. Implementasi Laporan

9.) Laporan Penerimaan Kas

Form Laporan penerimaan kas merupakan tempat
dimana user dapat melihat laporan ransaksi penerimaan
kas yang telah di-input

LAPORAN PENERIMAAN KAS
TOKO ZHAFIRAH COSMETICS
JL. Sariwangi Selatan, Sariwangi, Kec. Parongpong, Kab. Bandung Barat
W082005
Kode | Tanggal |KodeAkun | Nama Akun Posisi Kas Keterangan Jumhah
[CROO0L | 09/062025 |  PIMKI Penjualan Makeup | Penenimaan Kas makeover, maybelline | Rp  3.000.000)
[CRO002 | 16/062025 |  PIMKI Penjualan Makeup | Penenmaan Kas maskara, bedak. Rp  2.000.000
[CRO003 | 234062025 |  PIMKI Penjualan Makeup | Penenimaan Kas maksg Rp  5.000.000
[CRO004 | 30/062025 |  PIMKI Penjualan Makeup | Penerimaan Kas shampo, sabun, dsb Rp 7.000.000
CRO00S | 12062025 | PIMK! | Penjualan Makenp | Penerimaan Kas | lipsik Rp  1.000.000
[CRO00G | 09/062025 |  PIMKI Penjualan Makeup | Penerimaan Kas OMG Rp 34,000
[CRO007 | 16/062025 |  PIMKI Penjualan Makeup | Penerimaan Kas Penjualan Mascara Rp 500000
[CRO008 | 18/062025 |  PIMKI Penjualan Makeup | Penerimaan Kas OMG Rp 10.000)
CRO00S | 28/06/2025 | PIMKI | Penjualan Makeup | Penerimaan Kas | Penjualan wardah Rp  113.000)
Total Penerimaan Kas Ry 18657000

Gambar 25. Implementasi Laporan Penerimaan Kas
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10.) Laporan Pengeluaran Kas

Form Laporan pengeluaran kas merupakan tempat
dimana user dapat melihat laporan ransaksi penheluaran
kas yang telah di-input

LAPORAN PENGELUARAN KAS
TOKO ZHAFIRAH COSMETICS

L Sariwangi Selatan, Sariwangi, Kee Parongpons, Kab. Bandung Barat

2083

e | Tanggal |KodeAkus | Nama Akun Posisi Kas Keterangan Jumlah

e

PBMKI | Pembelim Makeup

Pembelim Makew

n Kas

BGI1 Gaii & Upah Pengeluaran Kas | Pembavaran Gaii Kar | Rp 2

Pembelim Makew | PengeluarnKas | Skimifc Rp2

BGI Gaii & Upah PEMBAYARANGA | Rp2

k bu

Lisrik

Kas | Pembavaran .

Re__150.000

Total Pengeluaran Kas  Rp 21.650.000

Gambar 26. Implementasi Laporan Pengeluaran Kas

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diketahui bahwa
proses akuntansi untuk transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas pada Zhafira Cosmetic masih dilakukan
secara manual, sehingga kurang efisien karena data tidak
tersimpan secara otomatis dalam sistem basis data.
Kondisi ini menimbulkan potensi kehilangan atau
perubahan data serta memperlambat proses pencarian
dan penyusunan laporan keuangan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, sistem informasi penerimaan dan
pengeluaran kas diusulkan dengan memanfaatkan bagan
alir sistem (flowchart) sebagai alat bantu dalam
menggambarkan prosedur secara menyeluruh dan
terstruktur. Implementasi dilakukan dengan membangun
sistem menggunakan Visual Studio 2010 sebagai alat
pengembangan dan MySQL sebagai sistem basis data.
Berdasarkan hasil pengujian, sistem yang dirancang
telah berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan mampu
mendukung proses pencatatan serta pelaporan transaksi
kas sebagaimana diharapkan.

Untuk pengembangan sistem disarankan mencakup
penambahan fitur keamanan seperti otentikasi dua
faktor, enkripsi data, dan pengelolaan hak akses
pengguna guna meningkatkan perlindungan terhadap
data penting. Selain itu, integrasi sistem dengan modul
lain seperti persediaan, penjualan, dan pembelian dapat
memperkuat konektivitas antarproses bisnis. Penerapan
pencadangan otomatis dan pengembangan antarmuka
berbasis web atau mobile juga akan memberikan
fleksibilitas dan ketahanan sistem yang lebih baik.
Dengan adanya sistem yang lebih aman, terintegrasi, dan
mudah diakses, diharapkan dapat memberikan dampak
nyata terhadap operasional perusahaan, seperti
peningkatan efisiensi kerja, akurasi pencatatan,

DOI : https://doi.org/10.30606/1jti.v4i2.3447

kecepatan dalam penyusunan laporan keuangan, serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan
strategis bagi perkembangan Zhafira Cosmetic.
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